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KATA PENGANTAR 

 

Tentang bert pada natural language processing, ini 

merupakan sebuah terobosan besar yang telah mengubah lanskap 

dalam memahami dan memproses bahasa alami secara 

komputasional. BERT, yang merupakan singkatan dari 

Bidirectional Encoder Representations from Transformers, 

merupakan model bahasa yang diperkenalkan oleh Google AI pada 

tahun 2018. Konsep ini mendasarkan dirinya pada transformer 

architecture yang revolusioner, yang memungkinkan pemahaman 

konteks dalam kedua arah (bi-directional), berbeda dengan 

pendekatan sebelumnya yang hanya melihat konteks dalam satu 

arah. 

Penerapan BERT dalam natural language processing telah 

membawa kemajuan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk 

pemrosesan teks, analisis sentimen, terjemahan mesin, dan lainnya. 

Kemampuannya untuk memahami konteks dalam kalimat dengan 

lebih baik telah meningkatkan kualitas hasil pemrosesan bahasa 

alami secara signifikan. 

Dalam kata pengantar ini, kami akan menjelajahi konsep 

BERT, bagaimana ia beroperasi, dan dampaknya yang luas dalam 

memajukan kemampuan komputasi untuk memahami dan 

berinteraksi dengan bahasa manusia. 

 

Tangerang Selatan, 19 Februari 2024 
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$� 7XMXDQ�3HPEHODMDUDQ 

3DGD� SHUWHPXDQ� LQL� DNDQ� GLMHODVNDQ� SHQJHWDKXDQ� GDVDU�

WHQWDQJ�GHILQLVL�7KH�$UFKLWHFWXUH�2I�%(57��$QGD�KDUXV�PDPSX� 

�� 0HQJHWDKXL�$UVLWHNWXU�%(57 

�� 0HPDKDPL� 3HQJHPEDQJDQ� 0RGHO� %(57� %DKDVD� .KXVXV�

'RPDLQ 

�� 0HPDKDPL�$SOLNDVL�%(57�GDODP�3HPURVHVDQ�%DKDVD�$ODPL 

 

%� 8UDLDQ�0DWHUL 

7XMXDQ�3HPEHODMDUDQ�� 

3HQJHUWLDQ�$UVLWHNWXU�%(57 

 

1. Pengertian Arsitektur BERT  

%(57� �%LGLUHFWLRQDO� (QFRGHU� 5HSUHVHQWDWLRQV� IURP�

7UDQVIRUPHUV�� DGDODK� PHWRGH� SHUNHPEDQJDQ� GDUL�

7UDQVIRUPHU� \DQJ� GLNHOXDUNDQ� SDGD� WDKXQ� ������ 6HVXDL�

GHQJDQ� QDPDQ\D�� %(57� KDQ\D� PHODNXNDQ� HQFRGH� GDQ�

PHQJKDVLONDQ�VHEXDK�PRGHO�EDKDVD��6HKLQJJD� WLGDN�VHSHUWL�

7UDQVIRUPHU��%(57�KDQ\D�PHPHUOXNDQ�HQFRGHU��3UDWDPD�	�

5RPDGKRQ\��������� 

%(57� PHQJJXQDNDQ� HQFRGHU� GDODP� WUDQVIRUPDWRU�

VHEDJDL�VXE�VWUXNWXU�XQWXN�PRGHO�SUH�WUDLQLQJ�XQWXN�WXJDV�

WXJDV� 1/3� VHSHUWL� 6HQWLPHQW� $QDO\VLV� �6$��� 4XHVWLRQ�

$QVZHULQJ� �4$��� 7H[W� 6XPPDUL]DWLRQ� �76�� 'DODP�

SUDNWLNQ\D�� %(57� PHODNXNDQ� GXD� IDVH� GDODP� SURVHVQ\D�

7+(�$5&+,7(&785(�

2)�%(57 
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$� 7XMXDQ�3HPEHODMDUDQ 

3DGD� SHUWHPXDQ� LQL� DNDQ� GLMHODVNDQ� SHQJHWDKXDQ� GDVDU�

WHQWDQJ�GHILQLVL�(QFRGHU�6WDFN��$QGD�KDUXV�PDPSX�� 

�� 0HQJHWDKXL�(QFRGHU�6WDFN 

 

%� 8UDLDQ�0DWHUL 

7XMXDQ�3HPEHODMDUDQ�� 

3HQJHUWLDQ�(QFRGHU�6WDFN 

 

Encoder stack adalah struktur data dalam arsitektur 

Transformer yang terdiri dari beberapa blok enkoder yang saling 

terkait secara urutan. Setiap blok enkoder menerima input dari 

layer embeding dan pengindalan posisional, dan menggunakan 

layer Multi-head Attention dan layer Feed-forward untuk 

mengelola informasi dalam teks. Keluaran dari blok enkoder 

terakhir digunakan sebagai input untuk setiap blok dekoder 

dalam stack dekoder. Penggunaan stack encoder dan decoder 

dalam Transformer memungkinkan model keberlanjutan untuk 

mengelola informasi dalam teks dengan lebih efisien dan 

membuat model yang lebih tahan lama. Meskipun istilah encoder 

stack juga dapat merujuk pada struktur data lain seperti encoder 

pada sistem komunikasi atau encoder pada sistem pengkodean 

video, namun dalam konteks arsitektur Transformer, encoder 

stack merujuk pada struktur data yang digunakan untuk 

mengelola informasi dalam teks. Sedangkan ada bagian lain yang 

(1&2'(5�67$&. 
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A. Tujuan Pembelajaran 

3DGD� SHUWHPXDQ� LQL� DNDQ� GLMHODVNDQ� SHQJHWDKXDQ� GDVDU�

WHQWDQJ�GHILQLVL�)LQH�7XQQLQJ�%(57�DQG�+DUGZDUH�&RQVWUDLQWV��

$QGD�KDUXV�PDPSX�� 

1. Mengetahui apa itu Fine-Tuning BERT 

2. Mengetahui Hardware Constraints 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Fine-Tuning BERT dan Hardware Constraints 

 

1. Pengertian Fine-Tuning BERT 

BERT adalah model dua arah yang telah dilatih 

sebelumnya menggunakan sejumlah besar teks dengan 

tujuan model bahasa bertopeng yang tujuannya adalah untuk 

memprediksi kata-kata yang disamarkan secara acak dari 

konteksnya (Grießhaber, Maucher, and Vu 2020). Fine-tuning 

pada model Bahasa Bert (Bidirectional Encoder 

Representations from Transformers) merupakan strategi 

yang memungkinkan penyesuaian model BERT yang sudah 

dilatih sebelumnya agar lebih sesuai dengan tugas atau data 

spesifik yang dimiliki pengguna. Ketika menggunakan BERT 

yang sudah dilatih, kita memanfaatkan pengetahuan luas 

yang terkandung di dalamnya dari pemrosesan jutaan teks 

yang berbeda. Fine-tuning memungkinkan model untuk 

menggabungkan pemahaman yang telah ada dalam BERT 

),1(�7811,1*�%(57�'$1�

+$5':$5(�

&21675$,176 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan ini akan membahas langkah-langkah instalasi 

antarmuka PyTorch Hugging Face untuk BERT, dengan 

penekanan khusus pada penggunaan CUDA sebagai perangkat 

untuk Torch. Peserta diharapkan dapat: 

1. Memahami langkah-langkah instalasi antarmuka PyTorch 

Hugging Face untuk BERT. 

2. Mengerti pentingnya penggunaan CUDA sebagai perangkat 

untuk meningkatkan kinerja Torch pada pemrosesan bahasa 

alami. 

 

%� 8UDLDQ Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Instalasi Antarmuka PyTorch Hugging Face untuk BERT 

 

1. Pengantar Instalasi 

Langkah pertama dalam memanfaatkan kekuatan 

BERT adalah menginstal antarmuka PyTorch Hugging Face. 

Proses ini melibatkan pengunduhan dan konfigurasi 

lingkungan kerja yang diperlukan untuk memulai 

penggunaan model BERT. Dengan mengikuti langkah-

langkah instalasi ini, Anda akan dapat menyiapkan platform 

yang sesuai untuk menjalankan model BERT dan mulai 

menjelajahi kemampuan mumpuni yang ditawarkannya 

dalam pemrosesan bahasa alami dan tugas-tugas terkait 

lainnya. 

,167$//,1*�7+(�+8**,1*�

)$&(�3<725&+�,17(5)$&(�

)25�%(57��63(&,)<,1*�&8'$�

$6�7+(�'(9,&(�)25�725&+ 
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$� 7XMXDQ 3HPEHODMDUDQ 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang definisi Creating sentences, label lists, and 

adding BERT tokens. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Kemampuan BERT dalam membuat kalimat 

2. Mengetahui Proses BERT membentuk kalimat 

 

%� 8UDLDQ 0DWHUL 

Tujuan Pembelajaran 1 

Memahami membuat kalimat, daftar label, dan membuat 

token BERT 

 

1. Creating Sentences 

BERT dapat membuat kalimat dengan cara memproses 

dan memahami teks yang telah dilatihnya. BERT dilatih pada 

kumpulan data teks dan kode yang sangat besar. Kumpulan 

data ini mencakup berbagai jenis teks, seperti buku, artikel, 

kode, dan sebagainya. Ketika BERT diminta untuk membuat 

kalimat, ia akan menggunakan pengetahuannya tentang 

bahasa yang diperoleh dari kumpulan data pelatihannya. 

BERT akan mempertimbangkan berbagai faktor saat 

membuat kalimat, seperti tata bahasa, makna, dan konteks. 

(Handojo A et al. 2002) << contoh referensi. 
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A. Tujuan Pembelajaran 

3DGD� SHUWHPXDQ� LQL� DNDQ� GLMHODVNDQ� SHQJHWDKXDQ� GDVDU�

WHQWDQJ�GHILQLVL�%(5772.(1,=(5��$QGD�KDUXV�PDPSX�� 

1. Mengetahui Sejarah Tokennizer Bert  

2. Memahami membahas aktivasi BertTokenizer dan 

bagaimana teknik ini dapat meningkatkan kinerja NLP 

3. Memahami Aplikasi Tokennizer Bert dalam Pemrosesan 

Bahasa Alami 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Aktivasi Berttokenizer 

 

1. Sejarah TokennizerBert 

Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language 

Processing/NLP) adalah bidang yang berkembang pesat 

dalam komputer dan ilmu komputer. NLP memungkinkan 

komputer untuk memahami dan memanipulasi bahasa 

manusia secara otomatis, yang memungkinkan interaksi 

manusia dengan komputer yang lebih alami dan intuitif. 

Salah satu teknik yang digunakan dalam NLP adalah 

tokenisasi, yang merupakan proses membagi teks menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil yang disebut token. 

Tokenisasi ini bertujuan untuk memudahkan komputer 

dalam memahami dan memproses informasi yang 

terkandung dalam teks. 

$&7,9$7,1*�7+(�

%(5772.(1,=(5 
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A. Tujuan Pembelajaran 

3DGD� SHUWHPXDQ� LQL� DNDQ� GLMHODVNDQ� SHQJHWDKXDQ� GDVDU�

WHQWDQJ� GHILQLVL� 3URFHVVLQJ� 7KH� 'DWD� $QG� &UHDWLQJ� $WWHQWLRQ�

0DVN��$QGD�KDUXV�PDPSX�� 

1. Mengetahui Processing The Data And Creating Attention 

Mask  

 

B. Uraian Materi 

7XMXDQ�3HPEHODMDUDQ�� 

3HQJHUWLDQ�$NWLYDVL�%HUWWRNHQL]HU 

 

Pentingnya pemrosesan data dan pemanfaatan attention 

masks dalam meningkatkan pemahaman dan analisis data telah 

menjadi fokus penelitian berbagai studi sebelumnya. Literatur 

terkait ini memberikan pemahaman mendalam tentang konsep, 

metode, dan hasil penelitian yang relevan dengan judul 

"Processing the Data and Creating Attention Masks." 

1. Pemrosesan Data 

Pemrosesan data sebagai langkah awal dalam 

penelitian ini telah banyak diteliti dalam literatur terkait. 

Smith et al. (2018) mengeksplorasi teknik pengelolaan data 

dalam konteks big data analytics, sementara Jones (2020) 

mengulas strategi pemrosesan data yang efisien untuk 

meningkatkan kualitas analisis. Penelitian ini merinci 

berbagai metode dan algoritma yang telah digunakan untuk 

memproses data sebelum penerapan attention masks. 

352&(66,1*�7+(�

'$7$�$1'�&5($7,1*�

$77(17,21�0$6. 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang defisini Processing The Data and Creating 

Attention Masks: 

1. Penjelasan Tentang Processing The Data and Creating 

Attention Masks 

2. Mengetahui Proses Pengolahan Data 

3. Mengetahui Penerapan Studi Kasus Pengolahan data dan 

pembuatan attention masks 

4. Bagaimana Attention Masks Diterapkan Dalam Data yang 

Sudah Diproses  

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Processing The Data and Creating Attention 

Masks 

 

1. Pengertian Processing The Data and Creating Attention 

Masks 

Pengolahan data dan pembuatan attention masks 

adalah dua konsep penting dalam dunia analisis data 

modern. Pengolahan data melibatkan serangkaingan langkah 

untuk membersihkan, mengorganisir, dan menganalisis data 

sehingga dapat diinterpretasikan dengan baik. Attention 

masks, disisi lain, digunakan untuk memberikan bobot atau 

penekanan pada bagian tertentu dari data, sambil 

352&(66,1*�7+(�

'$7$�$1'�&5($7,1*�

$77(17,21�0$6.6 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang defisini Bert Fine Tunning: 

1. Penjelasan Tentang Bert Fine Tunning 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian NLP pada Bert Fine Tunning 

 

3HPURVHVDQ� EDKDVD� DODPL� �1/3��� VHSHUWL� DQDOLVLV�

VHQWLPHQ�� SHUWDQ\DDQ� GDQ� MDZDEDQ�� GDQ� SHQJHQDODQ� HQWLWDV�

EHUQDPD�� WHODK� VDQJDW� GLXQWXQJNDQ� GDUL� NHPDMXDQ� GDODP�

SHPEHODMDUDQ�GDODP�GDODP�GDQ�PRGHO�EHUEDVLV�WUDQVIRUPHU��'L�

DQWDUD� PRGHO�PRGHO� LQL�� %(57� �%LGLUHFWLRQDO� (QFRGHU�

5HSUHVHQWDWLRQV� IURP� 7UDQVIRUPHUV�� PHQRQMRO� NDUHQD�

HIHNWLYLWDVQ\D� GDODP� PHQDQJNDS� LQIRUPDVL� NRQWHNVWXDO� GDUL�

NRUSXV�WHNV�\DQJ�EHVDU��)LQH�WXQLQJ�PRGHO�%(57�PHQJDFX�SDGD�

SURVHV�PHQ\HVXDLNDQ�PRGHO�SUD�SHODWLKDQ�LQL�XQWXN�PHODNXNDQ�

WXJDV�WXJDV�1/3�WHUWHQWX�GHQJDQ�DNXUDVL�GDQ�HILVLHQVL�WLQJJL� 

 

1. Model BERT Pra-Pelatihan 

%(57�� GLSHUNHQDONDQ� ROHK� 'HYOLQ� HW� DO�� SDGD� WDKXQ�

������ DGDODK� PRGHO� EHUEDVLV� WUDQVIRUPHU� \DQJ� GLSHODWLK�

VHEHOXPQ\D� SDGD� NRUSXV� WHNV� EHVDU� PHQJJXQDNDQ� WXMXDQ�

SHPRGHODQ�EDKDVD�EHUDQWDL�GDQ�SUHGLNVL�NDOLPDW�EHULNXWQ\D��

3UD�SHODWLKDQ�%(57�PHQJKDVLONDQ� UHSUHVHQWDVL� NRQWHNVWXDO�

%(57�),1(�7811,1* 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang defisini Pretraining dan Fine Tuning Bert ? 

1. Penjelasan Tentang Pretraining dan Fine Tuning Bert 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pretraining dan Fine Tuning Bert 

 

'DODP� EHEHUDSD� WDKXQ� WHUDNKLU�� PRGHO� %(57�

�%LGLUHFWLRQDO�(QFRGHU�5HSUHVHQWDWLRQV�IURP�7UDQVIRUPHUV��WHODK�

PHQMDGL� VDODK� VDWX� WRQJJDN� SHQWLQJ� GDODP� NHPDMXDQ�

SHPURVHVDQ�EDKDVD�DODPL��1DWXUDO�/DQJXDJH�3URFHVVLQJ��1/3���

'HQJDQ�NHPDPSXDQQ\D�XQWXN�PHPDKDPL�NRQWHNV�GDODP�WHNV�

GHQJDQ� PHQGDODP�� %(57� WHODK� PHPEXND� SLQWX� EDJL� DSOLNDVL�

1/3� \DQJ� OHELK� FDQJJLK� GDQ� HILVLHQ�� 1DPXQ�� XQWXN�

PHPDNVLPDONDQ� NLQHUMD� %(57� GDODP� WXJDV�WXJDV� VSHVLILN��

GLSHUOXNDQ� GXD� WDKDS� SHQWLQJ�� SUD�SHODWLKDQ� GDQ� ILQH�WXQLQJ��

0DNDODK�LQL�PHQJXODV�SURVHV�SUD�SHODWLKDQ�%(57�GLLNXWL�GHQJDQ�

SURVHV�ILQH�WXQLQJ��VHUWD�DSOLNDVL�GDQ�WDQWDQJDQ�\DQJ�WHUNDLW� 

 

1. Pendahuluan 

3UD�SHODWLKDQ�GDQ�ILQH�WXQLQJ�DGDODK�GXD�WDKDS�NXQFL�

GDODP� SHQJHPEDQJDQ� GDQ� SHQHUDSDQ� PRGHO� %(57�� 3UD�

SHODWLKDQ�%(57�PHOLEDWNDQ�SHPEHODMDUDQ�PRGHO� SDGD�GDWD�

WHNV� \DQJ� WLGDN� GLDZDVL�� VHGDQJNDQ� ILQH�WXQLQJ�
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4. Aplikasi dan Manfaat 

)LQH�WXQLQJ� PRGHO� %(57� WHODK� EHUKDVLO� GLWHUDSNDQ�

GDODP� EHUEDJDL� WXJDV� 1/3�� WHUPDVXN� DQDOLVLV� VHQWLPHQ��

SHQJHQDODQ� HQWLWDV� EHUQDPD�� GDQ� EDQ\DN� ODJL�� 'HQJDQ�

NHPDPSXDQQ\D� XQWXN� PHPDKDPL� NRQWHNV� VHFDUD�

PHQGDODP�� %(57� PHPXQJNLQNDQ� DSOLNDVL� \DQJ� OHELK�

FDQJJLK�GDQ�SUHVLVL�GDODP�PHPSURVHV�WHNV� 

 

5. Tantangan dan Pengembangan Masa Depan 

0HVNLSXQ� %(57� WHODK� PHQXQMXNNDQ� KDVLO� \DQJ�

PHQJHVDQNDQ�� PDVLK� DGD� VHMXPODK� WDQWDQJDQ� \DQJ� SHUOX�

GLDWDVL��VHSHUWL�NHEXWXKDQ�DNDQ�GDWDVHW�\DQJ�OHELK�EHVDU�GDQ�

SHQLQJNDWDQ�HILVLHQVL�NRPSXWDVL��'L�PDVD�GHSDQ��SHQHOLWLDQ�

DNDQ� WHUXV� IRNXV� SDGD� PHQJDWDVL� WDQWDQJDQ� LQL� VDPELO�

PHQMHODMDKL�NHPXQJNLQDQ�SHQJHPEDQJDQ�PRGHO�%(57�\DQJ�

OHELK�ODQMXW� 

 

C. Soal 

�� -HODVNDQ� DSD� \DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ� SUD�SHODWLKDQ� PRGHO�

%(57� 

�� $SD�WXMXDQ�GDUL�SUD�SHODWLKDQ�GDODP�NRQWHNV�PRGHO�%(57" 

�� 6HEXWNDQ�EHEHUDSD�WDKDS�XWDPD�GDODP�SURVHV�SUD�SHODWLKDQ�

PRGHO�%(57� 

�� $SD�\DQJ�PHPEHGDNDQ�SUD�SHODWLKDQ�%(57�GDUL�ILQH�WXQLQJ�

%(57" 

�� 0HQJDSD�SHUOX�PHQJJXQDNDQ�NRUSXV�WHNV�\DQJ�EHVDU�GDODP�

SUD�SHODWLKDQ�PRGHO�%(57" 

�� -HODVNDQ� NRQVHS� �PDVNLQJ�� GDODP� NRQWHNV� SUD�SHODWLKDQ�

%(57� 

�� $SD� \DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ� �ELGLUHFWLRQDO�� GDODP� QDPD�

%(57�GDQ�PHQJDSD� LQL�SHQWLQJ�GDODP�NRQWHNV�SHPURVHVDQ�

EDKDVD�DODPL" 

�� $SD� \DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ� �VHOI�DWWHQWLRQ� PHFKDQLVP��

GDODP�DUVLWHNWXU�%(57" 

�� %DJDLPDQD� PRGHO� %(57� GLODWLK� XQWXN� PHPSUHGLNVL� WRNHQ�

EHULNXWQ\D�GDODP�WHNV" 
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��� $SD� SHUDQ� GDUL� WRNHQ� >&/6@� GDODP� SURVHV� SUD�SHODWLKDQ�

%(57" 

 

D. Kesimpulan 

3UD�SHODWLKDQ� GDQ� ILQH�WXQLQJ� PHUXSDNDQ� GXD� WDKDS�

SHQWLQJ� GDODP� SHQJJXQDDQ� PRGHO� %(57� XQWXN� SHPURVHVDQ�

EDKDVD�DODPL��'HQJDQ�PHPDKDPL�GDQ�PHQJRSWLPDONDQ�NHGXD�

WDKDS� LQL�� NLWD� GDSDW� PHPDQIDDWNDQ� NHNXDWDQ� %(57� XQWXN�

PHPEDQJXQ�DSOLNDVL�1/3�\DQJ�OHELK�FHUGDV�GDQ�HILVLHQ�GL�PDVD�

GHSDQ� 

 

E. Daftar Pustaka 

'HYOLQ��-���&KDQJ��0��:���/HH��.���	�7RXWDQRYD��.����������%(57��

3UH�WUDLQLQJ� RI� GHHS� ELGLUHFWLRQDO� WUDQVIRUPHUV� IRU�

ODQJXDJH�XQGHUVWDQGLQJ��DU;LY�SUHSULQW�DU;LY������������ 

/LX�� <��� 2WW�� 0��� *R\DO�� 1��� 'X�� -��� -RVKL�� 0��� &KHQ�� '��� ���� 	�

6WR\DQRY�� 9�� �������� 5R%(57D�� $� UREXVWO\� RSWLPL]HG�

%(57� SUHWUDLQLQJ� DSSURDFK�� DU;LY� SUHSULQW�

DU;LY������������ 
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